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Ketika Pejabat Terlalu Sering Ngawur,
Masyarakat Masuk Mode Autopilot
Ketika pejabat terlalu sering bicara ngawur, masyarakat bukan hanya marah. Mereka
bisa lelah, kehilangan percaya, lalu memilih autopilot.
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Ilustrasi dengan AI

***

Ada masa ketika pernyataan pejabat yang ngawur membuat masyarakat marah. Pernyataan yang
tidak masuk akal, data yang keliru, atau jawaban yang tidak nyambung dengan persoalan publik
segera menjadi bahan perbincangan. Sekarang, reaksi itu perlahan berubah. Kita tertawa,
membuat meme, mengomentari sebentar, lalu pindah ke kegaduhan berikutnya.

Yang lebih mengkhawatirkan bukan lagi pejabat yang sesekali salah bicara. Yang mengkhawatirkan
adalah ketika kesalahan itu terjadi begitu sering sampai masyarakat tidak lagi merasa perlu
terkejut. Keganjilan yang berulang dapat berubah menjadi sesuatu yang dianggap biasa. Pada titik
tertentu, masyarakat mungkin tidak lagi bertanya, “Mengapa pejabat bisa mengatakan seperti
itu?”, tetapi cukup berkata, “Ya, namanya juga pejabat.”
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Kalimat “ya, namanya juga pejabat” tampaknya sederhana. Namun, di dalamnya terdapat
persoalan yang jauh lebih besar: menurunnya standar kewajaran publik terhadap orang-orang
yang memegang kekuasaan. Ketika masyarakat mulai memaklumi pernyataan yang tidak masuk
akal, yang bergeser bukan hanya persepsi terhadap seorang pejabat. Perlahan, kepercayaan
terhadap institusi yang diwakilinya ikut dipertaruhkan.

Kepercayaan publik sebenarnya bukan sesuatu yang abstrak. Pemerintah membutuhkan
kepercayaan agar kebijakan dapat diterima dan dijalankan masyarakat. World Bank menyebut
kepercayaan sebagai unsur penting dalam hubungan antara warga dan institusi publik, sementara
konsistensi antara apa yang diumumkan pemerintah dan apa yang kemudian dilakukan berkaitan
dengan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap institusi tersebut.

Data menunjukkan bahwa kepercayaan publik di Indonesia belum hilang. Survei Indikator Politik
Indonesia pada Mei 2025, misalnya, mencatat tingkat kepercayaan terhadap Presiden sebesar 82,7
persen dan terhadap TNI sebesar 85,7 persen. Namun, pada lembaga lain angkanya lebih rendah;
kepercayaan terhadap DPR dan Polri, misalnya, berada di angka 76,3 persen. Angka-angka ini
menunjukkan bahwa masyarakat masih memberikan kepercayaan, tetapi tingkat kepercayaan
tersebut berbeda-beda antar-institusi.

Yang perlu diperhatikan adalah bahwa kepercayaan bukan sesuatu yang sekali diperoleh lalu akan
bertahan selamanya. Survei Indikator Politik Indonesia menunjukkan perubahan tingkat
kepercayaan terhadap sejumlah lembaga dalam periode 2024 hingga awal 2026. Dalam survei
Desember 2024, misalnya, tingkat kepercayaan terhadap DPR tercatat 75 persen, sedangkan pada
Januari 2026 menjadi 57 persen. Perubahan itu tentu tidak dapat dijelaskan hanya oleh pernyataan
pejabat, karena kepercayaan publik dipengaruhi banyak faktor, tetapi ia menunjukkan bahwa
kepercayaan publik dapat bergerak secara signifikan.

Ada persoalan lain yang patut diperhatikan. Survei Ipsos Global Trustworthiness Index 2024
menunjukkan bahwa politisi termasuk kelompok profesi dengan tingkat ketidakpercayaan relatif
tinggi di Indonesia. Sebanyak 45 persen responden menyatakan tidak percaya kepada politisi,
sementara ketidakpercayaan terhadap pejabat kabinet atau kementerian mencapai 41 persen.
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Sebaliknya, guru, dokter, dan ilmuwan berada di antara profesi yang memperoleh tingkat
kepercayaan lebih tinggi.

Pertanyaannya kemudian: apa yang terjadi ketika masyarakat terlalu sering berhadapan dengan
pernyataan pejabat yang tidak kredibel?

Masyarakat belum tentu marah. Justru bisa terjadi sesuatu yang lebih sunyi: masyarakat menjadi
lelah.

Kelelahan publik berbeda dengan kemarahan publik. Orang yang marah masih mengikuti
persoalan, membaca berita, memeriksa informasi, dan mencari siapa yang bertanggung jawab.
Orang yang lelah mungkin memilih berkata, “Sudahlah, paling juga begitu lagi.”

Dari sinilah masyarakat dapat masuk ke dalam apa yang saya sebut sebagai mode autopilot.
Kehidupan tetap berjalan seperti biasa, tetapi perhatian terhadap urusan publik perlahan
ditinggalkan. Orang tetap bekerja, anak tetap sekolah, tagihan tetap dibayar, tetapi persoalan
tentang bagaimana negara dikelola semakin dianggap sebagai sesuatu yang tidak perlu dipikirkan
terlalu dalam.

Ini bukan berarti masyarakat Indonesia sudah menjadi masyarakat yang apatis. Data tidak
menunjukkan kesimpulan sesederhana itu. Namun, kecenderungan untuk menjauh dari persoalan
publik patut diwaspadai ketika masyarakat merasa bahwa memperhatikan, mengkritik, atau
mempertanyakan kebijakan tidak lagi menghasilkan perubahan.

Masalahnya, apatisme tidak membuat persoalan negara berhenti. Kebijakan tetap dibuat.
Anggaran tetap dibelanjakan. Peraturan tetap diterbitkan. Keputusan pemerintah tetap memiliki
konsekuensi terhadap kehidupan masyarakat, termasuk mereka yang memilih tidak mengikuti
perdebatan politik.

Di sinilah ironi autopilot muncul. Ketika warga tidak lagi mau memperhatikan, keputusan publik
tetap berjalan tanpa menunggu perhatian mereka. Orang boleh tidak tertarik pada politik, tetapi
politik dan kebijakan publik tetap tertarik pada kehidupan mereka.
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Ketidakpercayaan juga memiliki konsekuensi lain. Ketika masyarakat terlalu sering menerima
informasi yang berubah-ubah, kontradiktif, atau tidak segera dikoreksi, mereka dapat menjadi
semakin sulit membedakan antara informasi yang dapat dipercaya dan informasi yang patut
diragukan. Dalam situasi seperti ini, pernyataan pemerintah yang sebenarnya benar pun dapat ikut
dicurigai hanya karena sumbernya sudah dianggap tidak kredibel.

Di era media sosial, persoalan itu menjadi semakin rumit. Penelitian ISEAS-Yusof Ishak Institute
tentang Pemilu 2024 menunjukkan bahwa media sosial dan aplikasi pesan menjadi sumber
informasi politik yang penting, tetapi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap media sosial
secara umum lebih rendah dibandingkan beberapa sumber informasi lain. Artinya, masyarakat
hidup dalam ruang informasi yang sangat ramai, tetapi keramaian informasi tidak otomatis
menghasilkan kepercayaan.

Kita akhirnya berhadapan dengan paradoks. Informasi semakin banyak, tetapi kepercayaan belum
tentu bertambah. Pernyataan pejabat semakin cepat tersebar, tetapi koreksinya belum tentu
memperoleh perhatian yang sama. Sebuah klaim dapat menjadi viral dalam hitungan menit,
sementara penjelasan mengenai mengapa klaim tersebut keliru mungkin hanya dibaca oleh
sebagian kecil masyarakat.

Karena itu, persoalannya bukan sekadar apakah seorang pejabat pernah salah bicara. Manusia
memang bisa salah. Pejabat juga bisa keliru membaca data, salah menyampaikan informasi, atau
memberikan jawaban yang tidak tepat.

Yang lebih penting adalah apa yang terjadi setelah kesalahan itu. Apakah pejabat mengakui
kesalahannya? Apakah data diperbaiki? Apakah institusi memberikan penjelasan? Apakah media
terus mengikuti persoalan tersebut, atau hanya mengejar kegaduhan sesaat?

Negara yang sehat bukan negara yang pejabatnya tidak pernah salah. Negara yang sehat adalah
negara yang memiliki mekanisme koreksi ketika pejabat melakukan kesalahan. Kesalahan dapat
terjadi, tetapi kesalahan yang dikoreksi dengan terbuka justru dapat menjadi bagian dari proses
membangun kepercayaan.
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Karena itu, pejabat perlu memiliki disiplin komunikasi publik. Tidak semua pertanyaan harus
dijawab secara spontan, dan tidak semua informasi harus disampaikan sebelum data benar-benar
tersedia. Ketika seseorang berbicara atas nama negara, kata-katanya tidak lagi sepenuhnya
menjadi urusan pribadi karena masyarakat dapat memperlakukannya sebagai informasi resmi.

Media juga memiliki tanggung jawab. Pernyataan pejabat yang aneh memang menarik sebagai
berita, tetapi pekerjaan jurnalistik tidak berhenti pada membuatnya viral. Media perlu memeriksa
data, memberikan konteks, dan mengikuti perkembangan setelah pernyataan tersebut dikoreksi
atau dipertanyakan.

Masyarakat pun tidak boleh menyerahkan seluruh tanggung jawab kepada pemerintah dan media.
Kita membutuhkan kebiasaan sederhana: tidak langsung percaya, tetapi juga tidak langsung
menolak. Periksa sumbernya, lihat datanya, bandingkan dengan informasi lain, kemudian ambil
sikap.

Kritis tidak berarti harus marah setiap hari. Kritis berarti masih memiliki kemauan untuk bertanya.

Begitu pula, tidak peduli bukan berarti bebas dari dampak. Orang yang tidak mengikuti politik
tetap akan membayar pajak, menggunakan sekolah, melewati jalan, menerima layanan kesehatan,
dan hidup di bawah peraturan yang dibuat negara. Tidak ada tombol skip untuk kebijakan publik.

Karena itu, mungkin kita perlu berhenti menertawakan setiap pernyataan pejabat yang ngawur
hanya sebagai hiburan. Sesekali kita perlu bertanya lebih jauh: mengapa pernyataan seperti itu
bisa muncul, bagaimana kesalahannya dikoreksi, dan apa yang terjadi jika pola tersebut terus
berulang?

Sebab masalah terbesar bukan ketika seorang pejabat mengatakan sesuatu yang ngawur.
Masalahnya adalah ketika masyarakat terlalu sering mendengarnya sampai akhirnya berhenti
bertanya.

Negara tidak runtuh hanya karena satu pejabat salah bicara. Namun, negara dapat menjadi rapuh
ketika kesalahan yang berulang membuat masyarakat kehilangan alasan untuk percaya,
kehilangan energi untuk mengawasi, dan akhirnya memilih hidup dalam mode autopilot.

Terkendali, tapi
Dapur Rakyat
Terasa Berat
2 jam lalu

Disleksia Kebijakan
Pemimpin Negeri
2 jam lalu
Lihat semua
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Pada akhirnya, yang kita perlukan bukan pejabat yang selalu benar dan masyarakat yang selalu
marah. Kita membutuhkan pejabat yang bersedia bertanggung jawab, media yang tekun
memeriksa, dan masyarakat yang tetap mau peduli.

Sebab ketika warga berhenti bertanya tentang bagaimana negara berjalan, negara akan tetap
berjalan.

Pertanyaannya kemudian sederhana: siapa yang memastikan kita masih berada di arah yang
benar?

#pejabat

Bagikan Artikel Ini
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Setahun perjalanan OmicsLite memperluas akses belajar
bioinformatika bagi ribuan pembelajar dari beragam
latar belakang dan negara....
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Boas Sababang
Penulis Indonesiana

UMKM Pantai Sepanjang Menghadapi Musim Sepi,
Digitalisasi Jadi Pilihan

Penulis Indonesiana - 1 hari lalu

Di Pantai Sepanjang, UMKM tumbuh bersama
wisatawan, solidaritas warga, dan harapan ekonomi
berkelanjut...
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Indrian S. Fauzi (aa Rian)
Identity: Zuhur al-Qalam.

Eksploitasi Semut Berbadan Manusia dengan Ambisi
Demi Umat

Identity: Zuhur al-Qalam. - 19 jam lalu

Maka persiapkan dahulu pondasi ekonomi, ilmu dan
support system yang kuat bila benar ingin
mendedikasikan diri demi umat!...
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Arief Ramli
Penulis Indonesiana

Tak Hanya Demi Hiburan, Game Moba Ini Ternyata
Dapat Mengasah Hal-Hal Berikut!

Penulis Indonesiana - 1 hari lalu

Ternyata tidak selalu negatif, hal-hal positif ini dapat
ditemukan pada saat bermain game seluler!...
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